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  B A B     I 
P E N D A H U L U A N  

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Rumah Sakit Umum Negara  adalah salah satu SKPD dilingkungan 

Pemerintah Kabupaten Jembrana  yang merupakan unsur penunjang 

penyelenggaraan pemerintah daerah dibidang Pelayanan Kesehatan. RSU Negara 

juga merupakan salah satu Satuan Kerja Pemerintah Daerah di lingkungan  Pemkab 

Jembrana yang menerapkan  Pola Pengelolaan  Keuangan  BLUD ( PPK – BLUD ) 

dan dibentuk  untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan 

barang /jasa yang dijual tanpa  mengutamakan mencari keuntungan dan dalam 

melakukan kegiatannya  didasarkan  pada  prinsip efisiensi  dan produktivitas. Hal 

tersebut bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan kepadamasyarakat, 

memberikan  fleksibilitas  dalam pengelolaan keuangan  dan sejalan dengan praktek 

bisnis yang sehat. Perkembangan RSU Negara menjadi PPK – BLUD merupakan 

peluang yang sangat baik bagi kelangsungan hidup RSU Negara  dimasa yang akan 

datang dengan adanya kewenangan dalam penggunaan anggaran terutama 

pembelanjaan. 

Rumah Sakit adalah suatu institusi pelayanan kesehatan yang kompleks, 

padat pakar, padat modal dan padat tehnologi. Kompleksitas ini muncul karena 

pelayanan di Rumah Sakit menyangkut berbagai fungsi, antara lain pelayanan, 

pendidikan dan penelitian, serta mencakup berbagai tingkatan maupun jenis disiplin 

pelayanan. Agar rumah sakit mampu melaksanakan fungsi yang demikian 

kompleks, rumah sakit harus memiliki perangkat penunjang sumber daya manusia 

yang profesional baik di bidang teknis medis maupun administrasi kesehatan. 

Rumah  Sakit Umum Negara  termasuk dalam katagori type C. Dan RS ini 

telah lulus dengan Akreditasi Dasar penuh (12 pelayanan). RSU Negara 

memberikan pelayanan rawat jalan dan juga pelayanan rawat inap. Pelayanan rawat 

jalan dilakukan oleh 8 poliklinik yang ada, lengkap dengan dokter spesialisnya, 

kecuali poli umum dan poli gigi. Selain itu ditunjang dengan unit penunjang antara 

lain unit laboratorium, radiologi, rehabilitasi medik dan juga farmasi serta instalasi 

gawat darurat yang melayani selama 24 jam.  Walaupun sumber daya yang ada 

belum memadai namun pada tahun-tahun terakhir ini terdapat kecendrungan adanya 

RS dan klinik kesehatan swasta yang memberikan pelayanan sejenis disatu sisi 

sebagai mitra tapi dapat menjadikan competitor yang potensial apabila RSU Negara 

tidak segera berbenah akan mengakibatkan masalah yang besar bagi pengelolaan RS 

di masa mendatang. 
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RSU Negara diharapkan mempunyai daya ungkit untuk meningkatkan 

pendapatan dari pendapatan fungsional dan pendapatan umum. Untuk 

meningkatkan pendapatan, diperlukan upaya meningkatkan jenis dan mutu 

pelayanan.  

Kebutuhan dokumen perencanaan pada  sebuah organisasi bisnis pada 

umumnya dilatarbelakangi upaya mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Lingkungan bisnis yang terus berubah, memerlukan pengelolaan  perubahan yang 

dapat memetakan pengaruh  kekuatan-kekuatan tarhadap   arah organisasi. Dengan 

mendasarkan pada pemetaan kekuatan tersebut, akan dijadikan bahan penyusunan 

dokumen perencanaan yang diharapkan benar-benar mampu menampung berbagai 

kepentingan dan pengetahuan antisipatif yang dapat dijadikan dasar penetapan 

keputusam strategis untuk kepentingan pencapaian visi organisasi. 

Begitu pentingnya dokumen perencanaan  dengan berbasis perubahan  

lingkungan, diadopsi diberbagai organisasi pemerintahan. Hal tersebut 

dilatarbekangi alasan untuk menaikan citra organisasi agar  mendapatkan legitimasi 

dalam pencapaian visi, dan/atau  berkompetisi memenangkan persaingan mencapai 

visi sosio ekonominya. 

Demikian juga terjadi pada provider pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit 

Daerah. Tantangan  dan tekanan Rumah Sakit Daerah akan  selalu muncul sesuai 

dengan perkembangangan teknologi kedokteran, perkembangan jenis penyakit dan 

tuntutan  masyarakat tentang perbaikan mutu layanan.  

 

1.2.  Landasan Hukum 

1. Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-

Daerah Tingkat II Dalam Wilayah Daerah-Daerah Tingkat I Bali, Nusa 

Tenggara Barat Dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republic 

Indonesia Tahun 1958 Nomor 122; Tambahan Lembaran Negara Republic 

Indonesia Nomor 1655); 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2000 Tentang Penyelenggaraan Negara 

Yang Bersih Dan Bebas Dari Korupsi, Kolusi, Nepotisme (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 75; Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3851); 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47; Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 
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4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5; Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan Dan 

Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 66; Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4400); 

6. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang System Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 104; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4421); 

7. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125; 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437); 

Sebagaimana Telah Diubah Dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2005 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah Menjadi Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108; 

Tambahan Lembaran Negara Repiblik Indonesia Nomor 4548); 

8. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan 

Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126; Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4438); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 140; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4578); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 Tentang Pedoman 

Penyusunan Dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150; Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4585); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Laporan Keuangan 

Dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2006 Nomor 25; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4614); 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 
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13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang 

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan 

Rencana Pembangunan Daerah; 

14. Undang – Undang No. 36  Tahun 2009 Tentang Kesehatan 

15. Undang - Undang No. 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit. 

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 6 Tahun 2007 Tentang Petunjuk 

Teknis Penyusunan Dan Penetapan Standar Pelayanan Minimal  

17. Peraturan Daerah Kabupaten Jembrana Nomor 15 tahun 2011 Tentang 

Pembentukan, Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 

Jembrana 

18. Peraturan Menteri Kesehatan No. 741/Menkes/Per/VII/2008 Tentang 

Standar Pelayanan Minimal. 

19. Peraturan Bupati Jembrana Nomor 67 Tahun 2011 tentang rincian tugas 

pokok dan fungsi Rumah Sakit Umum Negara 

20. Keputusan Bupati Jembrana Nomor 1344 / Keu / 2011 ; tentang penetapan 

Penerapan  Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah ( 

PPK – BLUD ) pada Rumah Sakit Umum Negara. 

21. Peraturan Bupati Nomor 4 tahun 2012 tentang Petunjuk Teknis 

Pengelolaan Keuangan BLUD RSU Negara. 

 

 

1.3. Maksud dan Tujuan  

Rencana Kerja RSU Negara tahun 2015 disusun dengan maksud untuk 

memberikan arah terhadap kebijakan keuangan RS, strategi pembangunan RS, 

kebijakan umum  dan program tiap bidang disertai dengan rencana kerja. Selain itu 

Renja diharapkan dapat berperan sebagai Road Map dalam mengarahkan kebijakan 

alokasi sumber daya Rumah Sakit untuk pencapaian visi organisasi. Dengan demikian 

nantinya ada kesatuan gerak langkah serta komitmen seluruh insan Rumah Sakit untuk 

meningkatkan kinerja sesuai standar manajemen dan standar mutu layanan yang telah 

ditargetkan dalam dokumen perencanaan. 

Tujuan penyusunan Rencana Kerja RSU Negara tahun 2015 adalah mewujudkan 

keadaan yang diinginkan pada tahun 2015 mendatang sejalan dengan visi, misi dan 

program Kepala SKPD/Direktur RSU Negara  dengan mengacu pada RPJMD 

Kabupaten Jembrana. 
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1.4. . Sistematika Penulisan Renja 

BAB I  Pendahuluan 

BAB II  Evaluasi Pelaksanaan RENJA SKPD tahun lalu 

BAB III Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan 

BAB IV Penutup 
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BAB II 

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU 

 

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu 

 Perubahan Program dan Kegiatan Pelaksanaan Renja 2013  : 

a. Pada Renja 2013  awalnya terdapat 5 program dengan 9 kegiatan , namun  

dalam pelaksanaannya menjadi 6 Program dan 8 kegiatan.  Hal ini dilakukan 

dengan berpedoman pada Permendagri 61 tahun 2007 tentang pedoman teknis 

pengelolaan badan layanan umum daerah dan penyesuaian sumber anggaran 

yang di peroleh 

Secara rinci evaluasi pelaksanaan Renja tahun 2013  dapat dilihat di bawah ini : 

2.1.1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

Untuk program pelayanan administrasi perkantoran, pada renja 2013 terdapat 1 

kegiatan saja yang dimulai pada tahun 2012 yaitu kegiatan Penyediaan 

Administrasi perkantoran. Indikator Kinerja kegiatan ini pada renja adalah 

prosentase meningkatnya pelayanan di RSU Negara dengan target kinerja 100%. 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah jumlah tenaga harian untuk membantu kegiatan 

administrasi di RSU Negara. Anggaran ini berasal dari APBD Kabupaten dengan 

jumlah Rp. 115,662,00.00 untuk membayar 9 orang pegawai honorer, namun 

realisasinya hanya 8 orang karena 1 orang sudah purna tugas. Pada anggaran 

perubahan 2013 tenaga 8 orang honorer ditambah dengan 10 orang tenaga 

kontrak yang terdiri dari 5 orang tenaga satpam dan 5 orang tenaga paramedis 

sehingga berjumlah 18 orang dengan jumlah anggaran sebesar Rp.141,137,000.00  

2.1.2  Program Peningkatan Disiplin  Aparatur 

Program ini juga terdiri dari 1 kegiatan yaitu Pengadaan Pakaian Dinas beserta 

Kelengkapannya . Indikator Kinerja adalah Jumlah pakaian dinas yang diadakan. 

Pada renja target kinerja adalah 375 stell pakaian dinas namun pada pelaksanaan 

kegiatannya menjadi 370 stell pakaian dinas dengan jumlah anggaran sebesar Rp 

111,000,000.00 yang bersumber dari dana APBD Kabupaten Jembrana 

2.1.3 Program Upaya Kesehatan Masyarakat 

Kegiatan dari program ini adalah Peningkatan Pelayanan Kesehatan Rujukan 

dengan indikator kinerja adalah prosentase masyarakat yang terlayani, keluaran 

yang diharapkan adalah terlayaninya pelayanan kesehatan rujukan bagi 
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masyarakat kurang mampu. Target kinerja adalah 90%. Anggaran ini bersumber 

dari APBD Kabupaten Jembrana, pada Renja 2013 jumlah anggaran adalah 

sebesar Rp. 550,000,000.00 namun pada pelaksanaannya menjadi Rp. 

352,450,000.00 . Pada anggaran perubahan bertambah menjadi 

Rp.374,325,000.00 dengan pertimbangan adanya kebijakan Pemerintah yaitu 

penggunaan BBM non subsidi untuk kendaraan dinas. 

2.1.4. Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit/ Rumah 

Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-paru/Rumah Sakit Mata 

Pada Renja 2013 program ini terdiri dari 3 Kegiatan yaitu : 

 Penambahan Ruang rawat Inap rumah Sakit Kelas III 

 Pengadaan Alat-Alat Kesehatan Rumah Sakit 

 Pengadaan Ambulance/mobil Jenasah 

Pada pelaksanaannya program ini terdiri atas : 

a. Penambahan Ruang Rawat Inap Rumah Sakit ( VVIP,VIP, Kelas I,II dan 

III) 

Indikator Kinerja adalah tersedianya gedung rawat inap Interna dan Rawat 

Inap pasca salin ( Nifas ) dengan target kinerja : 2 paket. Anggaran yang 

berasal dari APBD Kabupaten Jembrana ini adalah sebesar 

Rp.5,451,426,240.00 

 

b. Pengadaan Gedung Pelayanan Obstetri Neonatus Emergency Komprehensif 

(PONEK) 

Pengadaan Gedung Ponek di tahun 2013 ini, merupakan pembangunan 

lanjutan dari tahun 2012 yang sumber anggarannya berasal dari dana DAK. 

Jumlah anggaran seluruhnya adalah sebesar Rp. 3,255,000,000.00 yang 

terdiri dari DAK murni Rp. 1,370,640,000.00 dan anggaran pendamping 

sebesar : Rp. 1,884,360,000.00 

 

c. Pengadaan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit 

Sasaran kegiatan ini adalah meningkatnya sarana dan prasarana Rumah 

Sakit untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan 

indikaror kegiatan adalah terbelinya tanah untuk perluasan areal rumah 

sakit, tersedianya 1 unit ambulance, 1 paket peralatan Radiologi dan 1 paket 

pagar alas. Anggaran yang dibutuhkan untuk kegiatan ini adalah sebesar 

Rp. 2,125,973,760.00 

Pengadaan alat – alat kesehatan yang dilaksanakan pada tahun 2013, Program dan 

kegiatannya tidak sama seperti yang terdapat pada Renja 2013, namun mengikuti 
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program dan kegiatan sesuai aturan Kementrian Kesehatan RI yaitu pada program 

Bina Upaya Kesehatan dengan Kegiatan Dukungan Menejemen dan Pelaksanaan 

TugasTeknis  Lainnya Sekretariat Ditjen Bina Upaya Kesehatan (Pengadaan Alat-

Alat Kesehatan Rumah Sakit) karena kegiatan ini di danai oleh APBN – TP yang 

berjumlah Rp.8,000,000,000.00 ( delapan milyar rupiah ) 

 

2.1.5. Program  Peningkatan Pelayanan Kesehatan BLUD 

Seperti halnya dengan program lainnya program yang terdiri dari 2 kegiatan ini 

pelaksanaan kegiatannya dijabarkan pada program Peningkatan Kesehatan BLUD 

Program yang mulai dilaksanakan pada Perubahan 2011 yaitu program 

Peningkatan Pelayanan Kesehatan BLUD Rumah Sakit, pada tahun 2013 juga 

dilaksanakan dengan 2 kegiatan pokok yaitu : 

a. Pelayanan Kesehatan BLUD Rumah Sakit dengan pagu anggaran                    

Rp. 18,208,486,809.86 

b. Pendukung Pelayanan Kesehatan BLUD Rumah Sakit dengan pagu anggaran 

Rp. 4,750,848,500.00 

 

2.2. Permasalahan dan Hambatan 

Rumah Sakit  Umum Negara Kabupaten Jembrana merupakan Rumah Sakit tipe 

C Non Pendidikan milik Pemda Kabupaten Jembrana, yang berdiri sejak tahun 1934. 

Luas areal  Rumah Sakit Umum Negara Kabupaten Jembrana adalah    Hektar 

merupakan areal yang kurang ideal untuk pengembangan Rumah Sakit  masa depan. 

Diperlukan paling sedikit luas areal  ± 4,5 hektar untuk membangun rumah sakit yang 

dianggap ideal dan yang mampu bersaing dan mampu memberikan pelayanan yang 

bermutu. Sebanyak 80% luas areal itu telah menjadi bangunan gedung sehingga terasa 

kurangnya areal hijau untuk taman dan areal untuk parkir kendaraan. Pengembangan 

yang telah direncanakan adalah dengan pembebasan lahan disebelah barat ruang 

paviliun yang direncanakan untuk instalasi pemulasaran jenasah, instalasi genset, dapur, 

laundry, incinerator , dll 

 Sarana pelayanan di  Rumah Sakit Umum Negara Kabupaten Jembrana meliputi 

sarana rawat jalan dengan 4 buah poliklinik spesialis dasar (Bedah, Anak, Interna  dan 

Kebidanan) serta  poliklinik-poliklinik lain seperti THT, Rehabilitasi Medik,  

Gigi,Umum, Saraf,  Sarana Penunjang Medis yang dimiliki adalah sarana 

radiologi/rontgen,Gizi , Farmasi dan Laboratorium .  
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 Sarana Rawat Inap yang dimiliki mempunyai kapasitas 122 tempat tidur yang 

tersebar di bangsal-bangsal  Anggrek, Bakung, Cempaka, Dahlia, Flamboyan   dan 

ruang Paviliun serta tambahan 32 tempat tidur lagi khusus untuk kelas III yang 

difungsikan pada tahun 2011.  

Peralatan-peralatan kedokteran dan sarana penunjang lainnya banyak yang masih 

harus ditingkatkan jika dibandingkan dengan Standar Rumah Sakit. Disamping itu juga 

dalam rangka mendukung salah satu program Pemerintah Kabupaten Jembrana yang 

mencanangkan perubahan status rumah sakit dari RS Type C menjadi RS type B, sudah 

menjadi keharusan bahwa sarana dan prasarana pelayanan kesehatan baik itu 

infrastruktur maupun peralatan kesehatan haruslah sesuai dengan standart RS Type B 

yang berlaku di Kementrian Kesehatan RI disamping juga SDM yang ada saat ini harus 

ditambah baik jumlah maupun kualifikasinya 

Dibutuhkan biaya yang cukup besar untuk pengadaan dan pemeliharaan peralatan 

medis tersebut. Kondisi bangunan gedung sebagian dalam keadaan kurang layak huni 

dan memerlukan perawatan dan renovasi yang cukup besar dan secara terus menerus. 

Sementara itu dana subsidi untuk pemeliharaan semakin berkurang dan   harga   barang-   

barang    semakin  meningkat   dengan  amat   cepat. 

Pola tarif yang berlaku  di rumah sakit masih  dibawah  unit cost, sehingga 

semakin tinggi tingkat hunian maka subsidi rumah sakit menjadi semakin besar. Untuk 

itu maka guna pengembangan investasi dan belanja modal rumah sakit masih 

memerlukan dukungan pemerintah daerah untuk pengadaannya. 

 

Disamping itu hambatan lain adalah : 

a. Motivasi dan produktivitas SDM belum optimal 

b. Kepatuhan terhadap SOP belum optimal 

c. Utilisasi peralatan belum optimal 

d. Beberapa SMF belum optimal  

e. Marketing & Public Relation belum profesional 

f. Pengembangan Karir staf belum proporsional 

 

 

2.4. Pemecahan Masalah 

 Menetapkan target pencapaian mutu dan memberikan pelayanan prima dan 

bermutu secara kesinambungan dengan didukung tenaga profesional dan 

fasilitas peralatan sesuai kemajuan Iptekdok untuk memenuhi kepuasan 

pelanggan menuju rumah sakit mandiri yang memuaskan pelanggan. 
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 Penempatan SDM yang memadai dan meningkatkan kompetensi SDM yang 

telah ada. 

 Menyusun/membuat Masterplan RSU Negara serta melakukan kajian atas 

potensi dan kebutuhan untuk pencapaian target. 

 Advokasi dan koordinasi ke stake holder terkait sumber dana kebijakan 

peningkatan kualitas pelayanan RSU Negara. 
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BAB III 

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN 

 

3.1. Telaah terhadap Kebijakan Nasional 

RPJMN Kesehatan 2010-2014 adalah : 

1) Kesehatan dan gizi masyarakat. 

2) Menurunnya angka kesakitan akibat penyakit menular. 

3) Menurunnya disparitas status kesehatan dan status gizi antar wilayah, dan 

antar tingkat sosial ekonomi serta gender. 

4) Meningkatnya penyediaan anggaran publik untuk kesehatan dalam 

mengurangi resiko finansial akibat gangguan kesehatan terutama penduduk 

miskin. 

5) Meningkatnya cakupan imunisasi dasar lengkap. 

6) Terpenuhinya kebutuhan tenaga strategi DTPK. 

7) Seluruh kab/Kota melaksanakan SPM. 

Untuk mendukung kebijakan nasional dan juga untuk mendukung program Bupati 

Jembrana yaitu untuk meningkatkan status RSU Negara dari Rumah Sakit Type C 

menjadi Rumah Sakit Type B dengan berpedoman pada aturan BLUD maka RSU 

Negara melaksanakan beberapa program kegiatan antara lain : 

1) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

2) Program Peningkatan Disiplin Aparatur 

3) Program Upaya Kesehatan masyarakat. 

4) Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan sarana dan Prasarana 

Rumah Sakit/ Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-Paru/ Rumah Sakit 

Mata. 

5) Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan BLUD Rumah Sakit. 

 

 

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Rumah Sakit 

3.2.1. Tujuan  

 Tujuan adalah sesuatu (apa yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka 

waktu 1(satu) sampai dengan 5(lima) tahunan. Tujuan ditetapkan dengan mengacu 

kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis strategik. 

Tujuan tidak harus dinyatakan dalam bentuk kwantitatif, akan tetapi harus dapat 

menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai di masa mendatang. Tujuan akan 
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mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan,program dan kegiatan dalam rangka 

merealisasi misi. 

1) Melaksanakan pembelajaran (pendidikan, pelatihan, penelitian) dan 

pengembangan SDM agar profesional, produktif dan berkomitmen. 

2) Melaksanakan pelayanan Prima yang ”SERASI” ( Segera, Efektif, Ramah, 

Aman, Simpatik dan Indah). 

3) Meningkatkan kemampuan keuangan (financial returns) dan mengelola RS 

secara mandiri. 

4) Meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

 

3.2.2. Sasaran 

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi pemerintah 

dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu yang lebih pendek dari 

tujuan. Dalam sasaran dirancang pula indikator sasaran. Yang dimaksud dengan 

indikator sasaran adalah ukuran tingkat keberhasilan pencapaian sasaran untuk 

diwujudkan pada tahun bersangkutan. Setiap indikator sasaran disertai rencana tingkat 

capaiannya(targetnya) masing-masing. Sasaran diupayakan untuk dapat dicapai dalam 

kurun waktu tertentu/tahunan secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang 

ditetapkan dalam rencana strategik. 

Sasaran RSU Negara adalah : 

NO SASARAN Sat
uan 

Target capaian kinerja tahun 

2010 2011 2013 2013 2014 2015 

01 

Meningkatnya peningkatan kinerja 
keuangan, disiplin. Pengelolaan 
keuangan, kecepatan pelayanan 
dan informasi pembayaran pasien 
rawat inap RSU Negara 

% 65 70 75 80 85 90 

02 

Meningkatnya peningkatan 
pertumbuhan produktifitas rata-
rata kunjungan baik kunjungan 
rawat jalan, rawat inap, rawat 
darurat, hari perawatan, kunjungan 
radiologi, operasi dan rehabilitasi 
medic pada RSU Negara 

% 65 70 75 80 85 90 

03 
Terwujudnya efisiensi pelayanan 
terhadap pasien baik rasio rawat 
jalan, rawat inap dan rawat darurat 
dengan dokter dan perawat. 

% 65 70 75 80 85 90 
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04 
Tercapainya tingkat kinerja Mutu 
dan Manfaat pelayanan bagi 
masyarakat/pasien 

% 65 70 75 80 85 90 

05 

Terwujudnya kepedulian rumah 
sakit kepada masyarakat dalam 
memberikan penyuluhan 
kesehatan, pemanfaatan TT (BOR) 
kelas III dan prosentase pasien 
tidak mampu 

% 65 70 75 80 85 90 

06 
Terselenggaranya pelayanan yang 
mampu memberikan kepuasan 
pelanggan 

% 65 70 75 80 85 90 

 

Sasaran Program  RSU Negara Tahun 2015 adalah : 

Urusan/Bidang Urusan 
Pemerintahan Daerah 
dan Program/Kegiatan 

Sasaran  Indikator Kinerja 
Program /Kegiatan 

Target 
Kinerja 

Program Administrasi 
Perkantoran 

Terselenggaranya pelayanan 
administrasi perkantoran 

Prosentase layanan 
administrasi 
perkantoran 

100% 

Penyediaan Jasa 
Administrasi Perkantoran  

Tersedianya tenaga honorer 
dan kontrak untuk jasa  
administrasi  perkantoran 

 Jumlah Jasa Tenaga 
honorer dan kontrak di 
RSU Negara 

 14 Ob 

       

Program Peningkatan 
Disiplin Aparatur 

Terselenggaranya 
peningkatan disiplin 
aparatur 

    

Pengadaan Pakaian Dinas 
Beserta Kelengkapannya 

Tersedianya pakaian dinas 
beserta kelengkapannya 

Jumlah Pakaian Dinas 
Yang Diadakan 375 Stel 

               
-  

Program Upaya 
Kesehatan Masyarakat 

Terselenggaranya pelayanan 
kesehatan rujukan  bagi 
masyarakat 

 Prosentase Pelayanan 
Rujukan Untuk Pasien 
Yang Kurang Mampu 

 90% 

Peningkatan Pelayanan 
Kesehatan Rujukan 

Terlaksananya pelayanan 
kesehatan rujukan bagi 
masyarakat Jembrana 

Prosentase Pelayanan 
Rujukan Untuk 
masyarakat  dan 
pelayanan 
pengantaran jenasah 
bagi masyarakat 
Jembrana 

90% 

       
Program Pengadaan, 
Peningkatan Sarana Dan 
Prasarana Rumah 
Sakit/Rumah Sakit 
Jiwa/Rumah Sakit Paru-
Paru/Rumah Sakit Mata 

Terselenggaranya 
Pengadaan Sarana Dan 
Prasarana Rumah 
Sakit/Rumah Sakit 
Jiwa/Rumah Sakit Paru-
Paru/Rumah Sakit Mata 

    

Penambahan ruang rawat 
inap rumah sakit (VVIP, 
VIP, Kelas I,II,III)  
 

Tersedianya Ruang Rawat 
Inap Interna 
Tersedianya gedung rawat 
inap kelas II dan III 

Jumlah Gedung Rawat 
Inap Interna  
Jumlah Gedung Rawat 
Kelas II dan III  
 

1 Unit 
 
1 unit 

Pengadaan Sarana dan 
Prasarana 

Tersedianya sarana 
pelayanan rontgen dan 
pelayanan PMI 

Jumlah gedung yang 
diadakan 1 Paket 

Dukungan manajemen Tersedianya Alat-Alat Jumlah Alkes Yang 3 Paket 
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dan pelaksanaan tugas 
teknik lainnya sekretaris  
Ditjen BUK (Pengadaan 
Alat-Alat Kesehatan 
Rumah Sakit) 

Kesehatan Rumah Sakit Diadakan 

Pengadaan ruang 
perlengkapan rumah 
tangga rumah sakit 
(dapur,ruang 
pasien,laundry, ruang 
tunggu dan lain-lain ) 

Tersedianya gedung untuk 
perlengkapan rumah tangga 
rumah sakit Jumlah gedung yang 

diadakan 1 Unit 

       
Program Peningkatan 
Mutu Pelayanan 
Kesehatan BLUD Di 
Rumah Sakit 

Terselenggaranya pelayanan 
kesehatan BLUD Rumah 
Sakit     

Pelayanan Kesehatan 
BLUD Di Rumah Sakit 

Tersedianya Pelayanan 
Kesehatan BLUD Di Rumah 
Sakit 

 Prosentase Kegiatan 
Pelayanan Kesehatan 
Rumah Sakit  

90% 

Pendukung Pelayanan 
Kesehatan BLUD Di 
Rumah Sakit 

Tersedianya Pendukung 
Pelayanan Kesehatan BLUD 
Di Rumah Sakit 

 Prosentase Kegiatan 
Pendukung Pelayanan 
Kesehatan Rumah 
Sakit  

90% 

 

 

3.2.3. Arah Kebijakan 

Arah pembangunan RSU Negara sebagai pemberi pelayanan kesehatan rujukan adalah : 

1. Memberikan pelayanan kesehatan optimal yang berkeadilan, terjangkau dan 

aman. 

2. Gerakan Rumah sakit sayang Ibu dan anak. 

3. Menjadi rumah sakit mandiri dan memuaskan pelanggan. 

 

3.2.4.  Prioritas Program 

Untuk mencapai sasaran dan target kinerja ditetapkan prioritas program : 

NO  PROGRAM  KEGIATAN 

1  Program Pelayanan 
Administrasi Perkantoran Penyediaan jasa tenaga administrasi 

2  Program Peningkatan Disiplin 
Aparatur Pengadaan pakaian dinas beserta kelengkapannya 

3  Program Upaya Kesehatan 
masyarakat. Peningkatan pelayanan kesehatan rujukan 

4 

Program Pengadaan, 
Peningkatan dan Perbaikan 
sarana dan Prasarana Rumah 
Sakit/ Rumah Sakit 
Jiwa/Rumah Sakit Paru-Paru/ 
Rumah Sakit Mata. 

 
1. Penambahan ruang rawat inap rumah sakit (VVIP, 
VIP, Kelas I,II,III 
 

2. Pengadaan sarana dan prasarana rumah sakit 

5 
Program Peningkatan 
Pelayanan Kesehatan BLUD 
Rumah Sakit. 

1. Pelayanan Kesehatan BLUD Rumah Sakit 
2. Pendukung Pelayanan Kesehatan BLUD Rumah 
Sakit 
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BAB IV 

P E N U T U P 

 

Rencana Kerja  RSU Negara Tahun 2015 merupakan intisari dari 

program/kegiatan prioritas RSU Negara tahun 2015.  

 Dengan tersusunnya RENJA  RSU Negara Tahun 2015 ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran Kinerja yang ingin dicapai Tahun 2015 dan bermanfaat sebagai 

penjabaran pelaksanaan pemerintahan di Tahun berikutnya. 
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